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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Cooperative 
Learning tipe STAD (Student Teams Achievement Division) terhadap minat dan 
hasil belajar biologi pada aspek kognitif materi pokok sistem ekskresi siswa kelas 
VIII di SMP N 3 Kalasan. Penelitian ini termasuk penelitian True experiment 
dengan desain penelitian pretest postest control group design. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas VIII. Sampel yang digunakan adalah 2 kelas yang 
diambil secara random (acak), yaitu kelas VIII C sebagai kelas eksperimen, VIII D 
sebagai kontrol (konvensional). Teknik pengambilan data pada penelitian ini 
dengan angket dan tes. Instrumen penelitian yang digunakan berupa lembar angket 
dan lembar soal test. Teknik analisis data menggunakan dengan uji one way 
Annova. 
Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Student Teams Achievement Division 
(STAD) berpengaruh dalam meningkatkan minat belajar biologi. Hasil perhitungan 
menunjukkan nilai signifikan 0,000 > 0,05 (taraf signifikan (α 5%), maka H0 ditolak 
dan Ha diterima, artinya model pembelajaran STAD berpengaruh terhadap minat 
belajar siswa. (2) Model pembelajaran Student Teams Achievement Division 
(STAD) tidak berpengaruh terhadap hasil belajar biologi. Hasil perhitungan 
menunjukkan nilai signifikan 0,816 < 0,05 (taraf signifikan (α 5%), maka H0 
diterima dan Ha ditolak, artinya kedua kelas tersebut tidak berpengaruh dalam 
meningkatkan hasil belajar daripada model konvensional. 
 
Kata kunci :  Model Cooperative Learning, Tipe STAD, sistem ekskresi, minat 




A.  Latar Belakang 
Pendidikan menurut Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara (Depdiknas, 2008). Pendidikan yang baik 
diharapkan menghasilkan generasi penerus bangsa yang berkualitas dan 
mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Proses yang berkualitas akan menghasilkan produk yang 
berkualitas pula, oleh sebab itu, intervensi secara sistematis terhadap proses 
pembelajaran sangat diperlukan (Soetopo, 2005:93).  
Belajar itu merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan 
dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Belajar akan lebih baik jika 
subjek belajar itu mengalami atau melakukannya sehingga tidak bersifat 
verbalistik. (Sardiman, 2003:20) Salah satu pembelajaran yang telah 
mengalami pembaharuan baik dalam aspek tujuan, isi maupun model 
pembelajarannya yaitu pembelajaran biologi (Soewandi, 2008:1). 
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Sistem pembelajaran yang menempati posisi struktural dan ujung 
tombak adalah guru. Guru memegang peranan sentral dalam proses belajar 
mengajar, untuk itu mutu pendidikan di suatu sekolah sangat ditentukan oleh 
kemampuan yang dimiliki seseorang dalam menjalankan tugasnya (Sudjana, 
2009:1). Namun menurut Annurrahman (2009:140) keberhasilan proses 
pendidikan tidak terlepas dari kemampuan guru mengembangkan model 
pembelajaran yang berorientasi terhadap peningkatan intensitas keterlibatan 
siswa secara efektif di dalam proses pembelajaran. Namun kenyataan 
dilapangan, sebagian besar penyelenggara pendidikan saat ini masih berpusat 
pada guru (teacher centered) sehingga proses pembelajaran masih kurang 
efektif (Sanjaya, 2007:3). Agar pembelajaran lebih efektif diperlukan variasi 
pengembangan model pembelajaran. 
Variasi pembelajaran sebenarnya sudah dijumpai di SMP N 3 Kalasan 
seperti model Direct Instruction, diskusi, dan studi literatur. Akan tetapi 
model pembelajaran tersebut belum mampu membuat siswa lebih  aktif. Hal 
itu sesuai hasil observasi di SMP N 3 Kalasan Yogyakarta pada  hari Rabu 
tanggal 4 September 2017 diketahui bahwa proses pembelajaran di kelas 
cenderung berlangsung pasif. Keadaan tersebut membuat pembelajaran 
menjadi terasa membosankan, siswa menjadi kurang tertarik dan sering kali 
membuat gaduh kelas. Hal itu membuat aktifitas belajar siswa menjadi 
rendah dan mengakibatkan minat dan hasil belajar menurun.  
Hasil belajar yang rendah dapat dilihat pada nilai rata-rata yang masih 
dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) khususnya materi sistem 
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ekskresi. Dari data hasil ulangan harian tahun ajaran 2015/2016 pada materi 
Sistem Ekskresi didapatkan rata-rata nilai ulangan harian sebesar 63. Nilai ini 
masih jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran 
biologi yang sudah ditetapkan oleh sekolah yaitu 70. Oleh karena itu 
diperlukan inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan hasil 
belajar siswa. 
Inovasi pembelajaran salah satunya dapat dilakukan dengan 
menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning. Model kooperatif  
menurut Slavin menyebutkan bahwa cooperative learning merupakan model 
pembelajaran yang telah dikenal sejak lama yang mana pada saat itu guru 
mendorong siswa untuk melakukan kerja sama dalam kegiatan-kegiatan 
tertentu seperti diskusi atau pengajaran dengan teman sebaya (peer teaching). 
Guru dalam melakukan proses belajar mengajar tidak lagi mendominasi 
seperti lazimnya pada saat ini, sehingga siswa dituntut untuk berbagi 
informasi dengan siswa yang lainnya dan saling belajar mengajar sesama 
mereka (Isjoni, 2009:66). 
Upaya untuk peningkatan minat dan hasil belajar siswa tidak terlepas 
dari berbagai faktor yang mempengaruhinya. Dalam hal ini diperlukan guru 
yang kreatif agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan disukai oleh siswa. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement Division 
(STAD) memiliki poses pembelajaran yang berbasis pada siswa sehingga 
melatih siswa untuk bekerjasama dalam kelompoknya yang heterogen 
sehingga tercapai tujuan pembelajaran. Melalui model pembelajaran 
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kooperatif tipe Student Teams Achievement Division (STAD) diharapkan 
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar kognitif siswa,  dimana siswa 
menjadi lebih aktif dalam bertanya, menjawab, dan menyampaikan pendapat 
mereka selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Penelitian tentang 
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD telah dilakukan oleh 
Sulastri (2011: 31) dan Agus (2013: 8), penelitian ini menunjukkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan minat dan 
hasil belajar kognitif siswa. 
Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian tentang 
pengaruh model  pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) terhadap minat hasil dan belajar IPA biologi siswa 
kelas VIII di SMP N 3 Kalasan.                                                                                                           
B.  Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut: 
1. Siswa masih menganggap materi sistem ekskresi sebagai materi pelajaran 
yang masih cukup sulit dilihat dari nilai-nilai rata-rata adalah 63 masih 
belum mencapai dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. 
2. Guru lebih dominan menggunakan model pembelajaran Direct 
Instruction tanpa disertai model pembelajaran lainnya sehingga aktifitas 
belajar dan keaktifan siswa rendah dan hasil belajar siswa masih belum 
cukup untuk memenuhi dari nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
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3. Minat siswa masih rendah, hal ini ditandai dengan siswa tidak 
memperhatikan guru saat guru mengajar di depan kelas. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar ruang peneliti terarah, maka ruang lingkup masalah yang 
akan diteliti dibatasi sebagai berikut: 
1. Subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII semester genap tahun ajaran 
2017/2018 SMP N 3 Kalasan. 
2. Objek penelitian 
a. Hasil belajar biologi yang dimaksud penelitian ini adalah hasil tes 
kognitif. Hasil belajar pada ranah kognitif diukur pada aspek C1-
C4 berdasarkan Taksonomi Blooms melalui hasil pretest sebelum 
perlakuan dan posttest setelah perlakuan. 
b. Hasil belajar yang dimaksud yaitu pada materi struktur dan fungsi 
jaringan tumbuhan. 
c. Minat siswa yang dibatasi pada ketertarikan, perhatian, rasa 
senang, keingintahuan dan kebutuhan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti 
merumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut: 
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1. Apakah terdapat pengaruh model  pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division) terhadap minat belajar IPA Biologi 
siswa kelas VIII di  SMP Negeri 3 Kalasan?   
2. Apakah terdapat pengaruh model  pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division) terhadap hasil belajar IPA Biologi 
pada aspek kognitif siswa kelas VIII di  SMP Negeri 3 Kalasan?   
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh model  pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Division) terhadap minat belajar IPA Biologi siswa 
kelas VIII di  SMP Negeri 3 Kalasan.   
2. Mengetahui pengaruh model  pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Division) terhadap hasil belajar IPA Biologi pada aspek 
kognitif siswa kelas VIII di  SMP Negeri 3 Kalasan.   
F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
a. Dengan model  pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student 
Teams Achievement Division) diharapkan bisa menambah 
pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti dalam menerapkan 
pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah terhadap masalah 
pendidikan yang terjadi di dunia nyata. 
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b. Sebagai bahan untuk memperluas pengetahuan peneliti dalam 
mempersiapkan diri sebagai calon tenaga pendidik. 
2. Bagi Guru 
Memberikan informasi kepada guru untuk menggunakan model  
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams Achievement 
Division) dalam proses pembelajaran. 
3. Bagi siswa 
a. Dengan menggunakan model  pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division)siswa diharapkan 
memahami pelajaran dengan mudah. 
b. Dengan menggunakan model  pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Teams Achievement Division) siswa menjadi tidak bosan 
dalam mengikuti pembelajaran biologi. 
4. Bagi Sekolah 
Sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan model 
pembelajaran di sekolah untuk memaksimalkan hasil belajar siswa. 
G. Definisi Operasional 
1. Model Cooperative Learning 
Istilah kooperatif digunakan dalam tulisan ini, karena 
maknanya lebih luas yaitu menggambarkan keseluruhan proses sosial 
dalam belajar dan mencakup pengertian kolaboratif. Menurut Slavin 
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(2007: 56) Model Cooperative Learning adalah model yang menurut 
siswa berperan aktif karena dilaksanakan secara kelompok.  
2. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Teams 
Achievement Division) 
Menurut Trianto (2007:52), pembelajaran kooperatif tipe 
STAD merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif 
dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan banyak 
anggota tiap kelompok 4 sampai 5 orang secara heterogen. 
Pembelajaran kooperatif ini pertama dikembangkan oleh Robert 
Slavin dan teman-temannya di Universitas John Hopkin. Di dalam 
model pembelajaran ini, siswa diberi kesempatan untuk melakukan 
kolaborasi dan elaborasi dengan teman sebaya dalam bentuk diskusi 
kelompok untuk memecahkan suatu masalah.  
Dalam model pembelajaran ini, masing-masing kelompok 
beranggotakan 4 sampai 5 orang yang dibentuk dari anggota yang 
heterogen terdiri dari laki-laki dan perempuan dengan latar belakang 
berbeda baik jenis kelamin, ras, etnis, maupun kemampuannya (tinggi, 
sedang, dan rendah).  
3. Hasil belajar biologi siswa  
Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah 
laku dan sebagai umpan balik dalam upaya memperbaiki proses belajar 
mengajar (Sudjana,2006:5). Hasil belajar yang dinilai adalah pada 
materi sistem jaringan tumbuhan. Hasil belajar pada ranah kognitif 
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diukur pada aspek C1 – C4 berdasarkan Taksonomi Bloom melalui 
hasil pretest sebelum perlakuan dan posttest setalah perlakuan. 
4. Minat Siswa 
Minat adalah kecenderungan yang menetap dalam subjek 
untuk merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang 
berkecimpung dalam bidang itu (Winkel, 1996). Minat dipengaruhi 
dari dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal (Syah, 2010: 152). 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur minat belajar melalui 
lembar angket minat belajar. Minat belajar yang dinilai adalah minat 
belajar siswa selama kegiatan pembelajaran. 
5.  Materi Sistem Ekskresi 
Materi pokok Sistem Ekskresi merupakan materi IPA bilogi 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) 
berpengaruh dalam meningkatkan minat belajar biologi siswa kelas VIII 
di SMP N 3 Kalasan. 
2. Model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement Division) 
tidak berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar biologi pada aspek 
kognitif siswa kelas VIII di SMP N 3 Kalasan. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian perlakuan maka disarankan hal-hal sebagai berikut: 
1. Penggunaanmodel pembelajaran STAD (Student Teams Achievement 
Division) membutuhkan persiapan yang matang, terkait alokasi waktu. 
2. Penggunaan model pembelajaran STAD (Student Teams Achievement 
Division) dapat diterapkan disekolah pada materi sistem ekskresi untuk 
meningkatkan minat belajar siswa. 
3. Adanya pengkondisian awal pada saat pembentukan kelompok untuk 
mengurangi kegaduhan dan efisiensi waktu. 
4. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai salah satu 
model dan metode pembelajaran yang dapat diterapkan disekolah pada 
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